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KATA PENGANTAR
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji serta syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah, dan karunia-Nya yang telah di limpahkan kepada kita semua. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga, serta para sahabatnya.
Dengan penuh rasa bangga dan rendah hati, ingin menyampaikan proposal penelitian skripsi yang berjudul "Inventarisasi Morfologi Tumbuhan Obat Lokal di Gunung Seriang". Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi serta mengeksplorasi aspek morfologi tumbuhan obat lokal yang ditemukan di kawasan Desa Gunung Seriang. Desa Gunung Seriang merupakan suatu wilayah yang memiliki kekayaan alam yang luar biasa, terdapat keragaman jenis tumbuhan obat lokal yang tumbuh di sana.
Melalui penelitian ini, saya berharap dapat gambaran yang komprehensif mengenai keragaman morfologi tumbuhan obat lokal di Desa Gunung Seriang. Saya akan menggali informasi terkait karakteristik morfologi tumbuhan obat-obat lokal, seperti bentuk daun, ukuran daun dan warna daun. 
Metode penelitian yang akan saya gunakan meliputi survei lapangan, pengumpulan sampel tumbuhan obat lokal dan pengamatan morfologi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang nyata bagi pengembangan tumbuhan obat lokal di Desa Gunung Seriang. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang morfologi tumbuhan obat lokal, diharapkan dapat mendukung langkah-langkah konservasi dan pemuliaan maupun pengembangan sebagaimana fungsi seperti seharusnya.
Akhir kata, saya mohon maaf atas segala kekurangan yang ada dalam penulisan proposal ini. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan keberkahan-Nya kepada kita semua. Amin. Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Gunung Seriang, 10 Januari 2024
Penulis
Rahmadsyah
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I. P 
II. ENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Tumbuhan obat adalah jenis tumbuhan yang memiliki kandungan zat aktif yang dapat digunakan untuk mencegah, merawat, atau mengobati berbagai penyakit dan kondisi kesehatan. Tumbuhan ini mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan minyak esensial yang memiliki efek terapeutik, dan telah digunakan dalam praktik pengobatan tradisional serta modern di seluruh dunia (Ningsih.,et all.2020).
Desa Gunung Seriang merupakan salah satu desa di Kabupaten Bulungan Kecamatan Tanjung Selor Provinsi Kalimantan Utara. Dimana desa ini memiliki lahan yang luas dan keasriannya yang masih terjaga sehingga kekayaan alam masih tetap lestari. Wilayah desa yang luas menyediakan berbagai macam kekayaan alam, salah satunya adalah tumbuhan lokal yang dapat dimanfaatkan menjadi obat tradisional.
Tumbuhan obat lokal merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat untuk mencegah maupun menyembuhkan penyakit. Tumbuhan obat lokal adalah jenis tumbuhan yang tumbuh di suatu daerah tertentu dan digunakan oleh masyarakat setempat untuk mengobati berbagai penyakit dan menjaga kesehatan berdasarkan pengetahuan tradisional yang telah diwariskan secara turun-temurun (Jumiarni & Oom,2017), (Permadi,et. all.2021) dan (Grenvilco, et. all. 2023). Pemanfaatan tumbuhan obat lokal masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya dokumentasi dan penelitian ilmiah yang komprehensif mengenai efektivitas dan keamanan penggunaan tumbuhan obat. Pengetahuan tradisional yang ada sering kali tidak didukung oleh data ilmiah yang memadai, sehingga menghambat pengembangan lebih lanjut dan integrasi tumbuhan obat dalam sistem kesehatan modern (Hidayat., 2021). Selain itu, degradasi lingkungan dan deforestasi juga menjadi ancaman serius terhadap keberlanjutan tumbuhan obat lokal. Hilangnya habitat alami akibat aktivitas manusia seperti penebangan hutan, perluasan lahan pertanian, dan urbanisasi mengancam keberadaan banyak spesies tumbuhan obat. Konservasi dan upaya pelestarian tumbuhan obat lokal menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa kekayaan hayati ini dapat terus dimanfaatkan oleh generasi mendatang. 
[bookmark: _GoBack]Meningkatnya minat terhadap pengobatan alami dan produk-produk berbasis tumbuhan membuka peluang besar bagi pengembangan industri tumbuhan obat di Indonesia. Produk-produk berbasis tumbuhan yang alami dan organik semakin diminati karena dianggap lebih aman dan ramah lingkungan dibandingkan dengan produk-produk sintetis. Hal ini memberikan peluang untukmengembangkan industri tumbuhan obat yang berkelanjutan dan bernilai ekonomi tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang tumbuhan obat lokal di Indonesia, meliputi inventarisasi morfologi tumbuhan obat lokal dan jenis-jenis tumbuhan obat yang umum digunakan oleh masyarakat, pemahaman tentang manfaat dan cara penggunaannya, serta upaya-upaya konservasi dan pelestarian yang dapat dilakukan. Dengan penelitian yang komprehensif, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam mendokumentasikan pengetahuan tradisional, mendukung pengembangan ilmiah, dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian tumbuhan obat lokal.
Dengan adanya keberagaman tumbuhan obat lokal yang dapat ditemui di Desa Gunung Seriang maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan “ Inventarisasi Karakteristik Morfologi Tumbuhan Obat Lokal Di Desa Gunung Seriang’’ diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca maupun masyarakat Desa Gunung Seriang.
1.2. Masalah
1. Belum adanya Inventarsasi morfologi tumbuhan obat yang dilakukan di Desa Gunung Seriang
2. Belum morfologi
Tujuan
1. Untuk mengetahui moroflogi tumbuhan obat yang terdapat d Desa Gunung Seriang



III. TINJAUAN PUSTAKA
Tumbuhan Obat 
Merupakan segala jenis tumbuhan yang mempunyai kemampuan baik dalam membantu menjaga kesehatan ataupun solusi sebagai obat penyakit. Tumbuhan obat tradisional  mempunyai peran yang sangat vital terutama bagi masyarakat di daerah pedesaan. Jaman dahulu masyarakat memanfaatkan tumbuhan obat sebagai bahan baku obat ketika fasilitas kesehatan masih terbatas. Masyarakat pedesaaan dahulu memanfaatkan tumbuhan di sekitar perkarangan rumah maupun di kawasan hutan sebagai bahan baku untuk keperluan obat-obat yang mana pengetahuan tersebut menjadi kebiasaan masyarakat untuk memanfaatkan tumbuhan obat secara turun termurun (Hidayat dan Hardiansyah, 2012). 
Tanaman obat
Jenis tanaman obat
Jenis tanaman obat mencakup berbagai spesies tumbuhan yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional di berbagai budaya di seluruh dunia. Salah satu kategori utama tanaman obat adalah tumbuhan perdu yang mengandung senyawa-senyawa aktif dan dapat digunakan untuk kebutuhan medis. Selain tumbuhan perdu, tanaman obat juga sering ditemukan dalam bentuk semak. Serta beberapa jenis tanaman obat juga termasuk dalam kategori tanaman merambat, seperti keji beling dan pegagan.
Tumbuhan Perdu
Tumbuhan perdu adalah jenis tumbuhan yang sering dijumpai di berbagai ekosistem, termasuk hutan, padang rumput, dan daerah semi-kering. Perdu adalah tumbuhan yang berukuran sedang, lebih besar dari semak namun tidak setinggi pohon. Tingginya berkisar antara satu hingga beberapa meter. Ciri khas dari tumbuhan perdu adalah percabangannya yang banyak dan tumbuh mendatar sehingga memberikan kesan rimbun. Batang perdu cenderung keras dan lignin, meskipun tidak sekuat pohon.
Salah satu fungsi ekologis penting dari tumbuhan perdu adalah sebagai penutup tanah yang efektif. Mereka membantu mengurangi erosi tanah dengan sistem perakarannya yang kompleks dan menyebar luas. Selain itu, perdu sering menyediakan habitat bagi berbagai jenis fauna, termasuk serangga, burung, dan mamalia kecil. Keberadaan perdu juga penting dalam menjaga kelembaban tanah dan memperbaiki struktur tanah dengan menambah bahan organik dari daun yang gugur.
Dari segi ekonomi, banyak tumbuhan perdu yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Beberapa jenis perdu dimanfaatkan dalam industri obat-obatan, kosmetik, dan pangan. Contohnya adalah lidah buaya (Aloe vera) yang banyak digunakan dalam produk kecantikan dan kesehatan. Selain itu, beberapa perdu juga digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan minuman tradisional dan modern.
Secara estetika, tumbuhan perdu juga sering dimanfaatkan dalam taman dan lansekap. Bentuknya yang rimbun dan beragam jenis serta warna daunnya menjadikan perdu pilihan populer untuk penghijauan perkotaan dan taman rumah. Mereka tidak hanya memperindah lingkungan tetapi juga memberikan manfaat ekologis dengan menyediakan oksigen dan habitat bagi fauna.
Dengan demikian, tumbuhan perdu memiliki peran yang sangat vital baik dari sisi ekologi, ekonomi, maupun estetika. Keberadaan mereka membantu menjaga keseimbangan ekosistem, menyediakan berbagai manfaat langsung bagi manusia, serta memperindah lingkungan sekitar kita.
Semak 
Semak adalah jenis tumbuhan berukuran kecil hingga sedang dengan karakteristik batang yang keras namun tidak sekayu pohon. Biasanya, tinggi semak berkisar antara 0,5 hingga 5 meter. Semak memiliki percabangan yang banyak dan tumbuh rendah ke tanah, memberikan tampilan yang lebat dan rimbun. Tidak seperti pohon yang memiliki satu batang utama, semak cenderung memiliki beberapa batang yang muncul dari pangkal tumbuhan atau dekat dengan tanah.
Secara ekologis, tumbuhan semak memainkan peran penting dalam berbagai ekosistem. Mereka dapat ditemukan di hutan, padang rumput, daerah semi-kering, dan bahkan di daerah perkotaan sebagai tanaman hias. Semak berfungsi sebagai penutup tanah yang efektif, membantu mengurangi erosi dengan sistem perakarannya yang luas dan sering dalam. Selain itu, semak juga menyediakan habitat penting bagi berbagai jenis fauna, termasuk serangga, burung, dan mamalia kecil, yang menggunakan semak sebagai tempat berlindung, bersarang, dan mencari makanan.
Adaptasi semak terhadap lingkungan sering kali sangat spesifik. Banyak jenis semak memiliki daun kecil atau berbentuk duri yang membantu mengurangi kehilangan air melalui transpirasi, suatu adaptasi yang sangat berguna di lingkungan yang kering atau gersang. Sistem akar semak yang dalam dan menyebar memungkinkan mereka untuk mengakses air dan nutrisi dari lapisan tanah yang lebih dalam, meningkatkan kemampuan mereka untuk bertahan hidup dalam kondisi yang sulit.
Dalam hal nilai ekonomi, beberapa jenis semak memiliki manfaat yang signifikan. Misalnya, semak berry seperti blueberry dan raspberry menghasilkan buah yang bernilai tinggi dalam industri makanan. Semak seperti rosemary dan lavender juga digunakan dalam industri kosmetik dan farmasi karena kandungan minyak esensial dan senyawa aktifnya. Selain itu, semak sering digunakan dalam lansekap dan taman untuk keindahan bentuk, daun, dan bunganya.
Secara keseluruhan, definisi tumbuhan semak mencakup spesies tumbuhan yang berukuran kecil hingga sedang dengan banyak percabangan yang tumbuh rendah ke tanah. Semak memiliki peran penting dalam ekosistem, baik sebagai penutup tanah dan penyedia habitat maupun dalam nilai ekonominya. Adaptasi mereka terhadap berbagai kondisi lingkungan menunjukkan kemampuan luar biasa untuk bertahan dan berkontribusi pada keseimbangan ekosistem.
Tumbuhan Merambat  
Tumbuhan merambat, atau disebut juga tumbuhan pemanjat, adalah kelompok tanaman yang memiliki kemampuan untuk tumbuh dan menyebar dengan cara memanjat atau merambat pada permukaan lain, seperti pohon, dinding, atau struktur buatan. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk mencapai cahaya matahari yang lebih optimal di lingkungan yang mungkin padat dengan vegetasi lain. Tumbuhan merambat memanfaatkan berbagai mekanisme untuk merambat, seperti akar, sulur, batang yang melilit, atau daun yang berubah fungsi menjadi alat pengait.
Salah satu mekanisme utama yang digunakan tumbuhan merambat adalah sulur. Sulur adalah struktur khusus yang dapat berputar dan melilit benda di sekitarnya, membantu tanaman merambat naik. Contoh tumbuhan yang menggunakan sulur adalah anggur (Vitis vinifera). Ada juga tumbuhan yang menggunakan akar udara, seperti pohon beringin (Ficus benjamina), di mana akar ini tumbuh keluar dari batang dan cabang, dan menempel pada permukaan yang dapat mereka capai.
Tumbuhan merambat lainnya menggunakan batang yang melilit, seperti pada tanaman labu (Cucurbita) dan ubi jalar (Ipomoea batatas). Batang ini tumbuh dengan cara melingkar di sekitar objek yang berada di dekatnya. Beberapa jenis lain, seperti tanaman kacang polong (Pisum sativum), menggunakan daun atau ujung daun yang berubah fungsi menjadi alat pengait yang membantu mereka untuk menempel dan merambat.
Keberadaan tumbuhan merambat sering kali memiliki dampak ekologis yang signifikan. Mereka dapat membantu dalam penstabilan tanah dan pencegahan erosi, serta menyediakan habitat dan sumber makanan bagi berbagai jenis satwa liar. Namun, dalam beberapa kasus, tumbuhan merambat juga bisa menjadi invasif dan merugikan tanaman lain dengan cara menutupi dan menghalangi akses cahaya matahari yang dibutuhkan untuk fotosintesis.
Secara keseluruhan, tumbuhan merambat memiliki adaptasi unik yang memungkinkan mereka untuk berkembang dalam berbagai lingkungan. Adaptasi ini tidak hanya memperkaya biodiversitas tetapi juga berkontribusi pada ekosistem dengan berbagai cara. Namun, pengelolaan dan kontrol yang hati-hati diperlukan untuk memastikan bahwa tumbuhan merambat tidak menimbulkan kerugian bagi vegetasi lainnya atau lingkungan secara umum.
Morfologi Tumbuhan
Morfologi tumbuhan merupakan ilmu yang mempelajari bentuk fisik dan struktur tubuh dari tumbuhan . morfolog tumbuhan secara umum adalah studi tentang perlembangan bentuk dan struktur tumbuhan yang di interpresetasi berdasarkan kesamaan asal bentuk dan susun tubuh tersebut. Menurut (Liunokas dan Agsen Hosanty S. Bilik, M.Pd.,2021) bahwa dalam morfologi tumbuhan terdapat beberapa struktur organ, diantaranya akar, batang, daun, bungan, dan buah.

Daun 
Daun adalah organ utama pada tumbuhan yang memiliki peran vital dalam proses fotosintesis. Mereka biasanya terletak di bagian batang yang disebut nodus dan memiliki tangkai yang menghubungkannya dengan batang. Daun memiliki struktur yang kompleks, terdiri dari bagian-bagian seperti helai, tangkai daun, dan urat daun.
Helai daun adalah bagian yang paling terlihat dan biasanya berbentuk datar dan tipis. Ini adalah tempat utama di mana proses fotosintesis terjadi, di mana klorofil dalam sel-sel daun menangkap energi dari matahari untuk mengubah karbon dioksida dan air menjadi glukosa dan oksigen. Helai daun juga berperan dalam pertukaran gas, memungkinkan tumbuhan untuk mengambil karbon dioksida dan melepaskan oksigen ke udara.
Tangkai daun adalah bagian yang menghubungkan helai dengan batang. Ini membawa air, nutrisi, dan zat-zat lain dari batang ke helai daun, serta memungkinkan pertukaran gas melalui pembuluh pembawa yang ada di dalamnya. Beberapa tanaman memiliki tangkai daun yang panjang dan ramping, sementara yang lain memiliki tangkai yang pendek atau bahkan tidak memiliki tangkai sama sekali.
Urat daun adalah jaringan pembuluh yang terdapat di dalam helai daun. Ini terdiri dari pembuluh xilem yang membawa air dan nutrisi dari akar ke daun, serta pembuluh floem yang membawa hasil fotosintesis dari daun ke bagian-bagian lain dari tumbuhan. Urat daun juga berperan dalam memberikan struktur dan dukungan pada helai daun.
Secara keseluruhan, daun adalah organ penting dalam kehidupan tumbuhan karena berperan dalam fotosintesis, pertukaran gas, dan transportasi zat-zat penting dalam tumbuhan. Melalui struktur yang kompleks dan fungsinya yang vital, daun mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup tumbuhan di lingkungannya.
Batang 
Batang pada tumbuhan adalah bagian utama yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan secara vertikal. Batang memiliki berbagai peran penting dalam kehidupan tumbuhan, termasuk menyediakan struktur untuk mendukung daun, bunga, dan buah, serta sebagai jalur transportasi untuk air, nutrisi, dan zat organik antara akar dan daun.
Struktur batang terdiri dari beberapa bagian, termasuk nodus, internode, dan kambium. Nodus adalah titik tempat daun atau cabang tumbuh dari batang, sedangkan internode adalah bagian antara dua nodus. Kambium adalah lapisan jaringan meristematik yang bertanggung jawab untuk pertumbuhan sekunder, memperluas diameter batang dan membentuk kayu baru di dalam batang.
Di dalam batang terdapat juga berbagai jaringan pembuluh, seperti xilem dan floem, yang berperan dalam transportasi air, nutrisi, dan zat organik ke seluruh bagian tumbuhan. Xilem membawa air dan mineral dari akar ke daun, sedangkan floem membawa hasil fotosintesis dari daun ke bagian-bagian lain dari tumbuhan.
Batang tumbuhan dapat memiliki berbagai bentuk dan ukuran, tergantung pada spesiesnya. Ada batang yang tegak, merambat, menjalar, atau bahkan bergulung. Beberapa tumbuhan memiliki batang tunggal, sementara yang lain memiliki batang yang bercabang atau bercabang.
Secara keseluruhan, batang adalah bagian yang sangat penting dalam kehidupan tumbuhan karena berperan dalam mendukung struktur dan pertumbuhan tumbuhan secara keseluruhan, serta sebagai jalur transportasi untuk zat-zat penting bagi kehidupan tumbuhan.
Akar
Akar merupakan salah satu bagian dari tumbuhan yang umumnya terdapat di dalam tanah, dengan arah tumbuh ke pusat bumi dan meninggalkan cahaya serta mempunyai tugas untuk menyerap air. Akar mempunyai bagian –bagian tertentu dan juga memiliki berbagai macam bentuk sistem perakaran. .(paraphrase dulu)

Bunga 
Bunga merupakan salah satu organ tumbuhan yang berfungsi sebagai organ perkembangbiakan tumbuhan berupa tempat penyerbukan yakni sebagai tempat bertemunya sel kelamin jantan dan betina serta penghasil biji .(paraphrase dulu)
Buah 
Buah dalah organ pada tumbuhan yang merupakan perkembangan dari bakal buah. Buah biasanya membungkus dan melindungi bij, beraneka rupa dan bentuk buah tidak terlepas dari keterkaitannya dengan fungsi utama buah, yakni sebagai pemencar biji.

Syarat Tumbuh Tanaman Obat
berikut adalah syarat-syarat tumbuh yang umum diperlukan oleh tanaman obat:
1. Tanah yang Subur
Tanah yang kaya akan unsur hara, baik secara alami maupun dengan pemupukan tambahan, sangat penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman obat. Tanah yang subur memungkinkan tanaman untuk menyerap nutrisi dengan baik.
2. Cahaya Matahari yang Cukup
Kebanyakan tanaman obat membutuhkan cahaya matahari secara langsung atau parsial untuk fotosintesis dan pertumbuhan yang optimal. Sebagian besar tanaman obat memerlukan setidaknya enam hingga delapan jam cahaya matahari setiap hari.
3. Air yang Mencukupi
Tanaman obat memerlukan air yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Penyiraman secara teratur penting, tetapi tanaman juga membutuhkan drainase yang baik untuk mencegah akumulasi air berlebih yang dapat menyebabkan akar membusuk.
4. Iklim yang Sesuai
Setiap tanaman obat memiliki preferensi iklimnya sendiri. Beberapa tanaman lebih cocok tumbuh di iklim tropis, sementara yang lain lebih menyukai iklim subtropis atau iklim sedang. Penyediaan suhu yang sesuai dan kondisi iklim lainnya seperti kelembaban udara yang tepat juga penting.
5. Kondisi Tanah yang Sesuai
Selain kesuburan, tanaman obat juga membutuhkan pH tanah yang sesuai. Beberapa tanaman lebih menyukai tanah yang bersifat asam, sementara yang lain lebih baik tumbuh di tanah yang bersifat netral atau basa.
6. Perlindungan dari Hama dan Penyakit
Tanaman obat juga memerlukan perlindungan dari hama dan penyakit yang dapat merusak pertumbuhan dan kesehatannya. Ini bisa meliputi penggunaan pestisida alami, teknik penanaman tertentu, atau pengendalian hama yang berkelanjutan.
7. Ruangan yang Cukup
Beberapa tanaman obat dapat tumbuh dengan baik di kebun atau lahan terbuka, sementara yang lain lebih cocok ditanam di dalam pot atau wadah. Penting untuk memberikan ruang yang cukup bagi tanaman untuk tumbuh dan berkembang tanpa bersaing dengan tanaman lain.
Manfaat Tumbuhan Obat
Tanaman obat telah digunakan selama ribuan tahun dalam berbagai budaya di seluruh dunia untuk mengobati berbagai penyakit dan menjaga kesehatan. Manfaat tanaman obat tidak hanya terbatas pada pengobatan tradisional tetapi juga memainkan peran penting dalam pengembangan obat modern.
Sumber Bahan Aktif untuk Obat-obatan
Salah satu manfaat utama tanaman obat adalah sebagai sumber bahan aktif yang digunakan dalam pembuatan obat-obatan modern. Banyak senyawa kimia yang ditemukan dalam tanaman obat, seperti alkaloid, flavonoid, dan terpenoid, memiliki sifat terapeutik. Contohnya, kina dari tanaman kina digunakan untuk mengobati malaria, dan morfin dari opium poppy digunakan sebagai analgesik kuat. Penelitian terus dilakukan untuk menemukan dan mengisolasi senyawa baru dari tanaman yang bisa dikembangkan menjadi obat-obatan baru.
Pengobatan Tradisional dan Alternatif
Di banyak budaya, tanaman obat merupakan bagian integral dari pengobatan tradisional. Di India, misalnya, Ayurveda menggunakan berbagai tanaman obat seperti neem, turmeric, dan ashwagandha untuk mengobati penyakit dan meningkatkan kesehatan. Di Tiongkok, pengobatan tradisional Tiongkok menggunakan tanaman seperti ginseng dan gingko biloba. Pengobatan alternatif dan komplementer juga sering mengandalkan tanaman obat sebagai cara yang lebih alami untuk mengobati penyakit dan meningkatkan kesejahteraan.
Manfaat Kesehatan Umum
Selain digunakan untuk mengobati penyakit spesifik, banyak tanaman obat yang bermanfaat untuk kesehatan umum. Misalnya, tanaman seperti jahe dan mint sering digunakan untuk meningkatkan pencernaan dan meredakan masalah perut. Tanaman seperti lavender dan chamomile dikenal memiliki efek menenangkan dan sering digunakan dalam aromaterapi untuk mengurangi stres dan meningkatkan kualitas tidur. Banyak juga tanaman yang kaya akan antioksidan, seperti teh hijau, yang membantu melawan radikal bebas dan memperlambat proses penuaan.



Kontribusi terhadap Keberlanjutan dan Ekonomi Lokal
Penanaman dan pemanfaatan tanaman obat juga memiliki manfaat ekonomi, terutama bagi komunitas pedesaan. Banyak komunitas di berbagai belahan dunia bergantung pada tanaman obat sebagai sumber pendapatan. Penanaman tanaman obat sering kali dilakukan dengan metode yang berkelanjutan, yang tidak hanya membantu melestarikan lingkungan tetapi juga memastikan ketersediaan sumber daya alam dalam jangka panjang. Ekonomi lokal dapat diperkuat melalui perdagangan tanaman obat baik di pasar lokal maupun internasional.
Penelitian dan Pengembangan Berkelanjutan
Penelitian terus-menerus pada tanaman obat juga membuka jalan bagi penemuan-penemuan baru dalam bidang medis. Studi ilmiah yang mendalam tentang tanaman obat dapat menghasilkan obat baru yang lebih efektif dan dengan efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan obat sintetis. Bioprospeksi, atau eksplorasi keanekaragaman hayati untuk menemukan senyawa bioaktif baru, adalah bidang yang berkembang pesat yang berpotensi memberikan manfaat besar bagi kesehatan manusia.
Pelestarian Budaya dan Pengetahuan Tradisional
Manfaat lain dari tanaman obat adalah pelestarian pengetahuan tradisional dan budaya. Pengetahuan tentang penggunaan tanaman obat sering diturunkan dari generasi ke generasi, dan merupakan bagian penting dari warisan budaya banyak komunitas. Pelestarian pengetahuan ini tidak hanya penting untuk identitas budaya tetapi juga untuk keberlanjutan praktik kesehatan tradisional yang masih relevan dan efektif hingga saat ini.
Secara keseluruhan, tanaman obat menawarkan berbagai manfaat yang signifikan dari segi kesehatan, ekonomi, penelitian, dan pelestarian budaya. Pemanfaatan yang bijak dan berkelanjutan dari tanaman obat dapat memberikan kontribusi besar bagi kesejahteraan manusia dan pelestarian keanekaragaman hayati




III.METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Tempat dan waktu
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan mengenai Morfologi tumbuhan obat lokal peneliti menentukan Desa Gunung Seriang Kabupaten Bulungan Kalimantan Utara sebagai lokasi pengambilan data dan penelitian akan dilaksanakan dari maret 2024 hingga Mei 2024.
2.2. Alat dan Bahan
Dalam penelitian ini adapun alat dan bahan yang digunakan berupa
2.3. Metode purpose sampling
Purpose sampling adalah metode pengamblan sampel yang digunakan dala riset atau survei untuk memilih responden yang memlki karakteristik atau pengalaman tertentu yang relevan dengan tujuan peneltian atau survei tersebut. Tujuan utama dari purpose sampling adalah untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian atau survei.
Menurut Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam purpose sampling, termasuk:
1. Judgment sampling: Peneliti menggunakan penilaian subjektif mereka sendiri untuk memilih sampel yang dianggap memiliki informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.
2. Quota sampling: Peneliti menetapkan kuota untuk setiap kriteria atau karakteristik yang ingin dimiliki oleh sampel, dan kemudian memilih responden yang memenuhi kuota tersebut.
3. Snowball sampling: Dimulai dengan memilih beberapa responden yang sesuai dengan kriteria, lalu meminta mereka merekomendasikan orang lain yang juga sesuai dengan kriteria tersebut.
Meskipun purpose sampling dapat membantu memastikan bahwa sampel yang dipilih relevan dengan tujuan penelitian, metode ini juga dapat rentan terhadap bias subjektif dari peneliti. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan metode ini dengan hati-hati dan memastikan bahwa proses pemilihan sampel transparan dan terdokumentasi dengan baik.

2.4. Metode pelaksanaan Penelitian
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian Deskriptif kualitatif, dimana peneliti mengumpulkan data berdasarkan pengamatan situasi secara nyata, sebagaimana adanya tanpa dipengaruhi atau dimanipulasi. Peneliti yang memulai atau memasuki lapangan berhubungan langsung dengan situasi dan orang yang diselidikinya (Yuliani W & IKIP Siliwangi,2018). Oleh karena itu peneliti harus terjun secara langsung dilapangan untuk mendapatkan hasil dari wawancara dan informasi yang diterima dapat disimpan secara tertulis. (Sugiyono. 2012) Untuk menunjang pelaksanaan penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik pengumpulan data kualtatif yaitu sebagai berikut
a. Observasi
Bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat dan terperinci mengenai keadaan nyata objek penelitian. Dalam proses ini, observasi langsung dilakukan dengan mengumpulkan data dari sumber informasi yang dapat memberikan gambaran yang jelas tentang objek yang diteliti. 	Comment by Tati: Dibuat bahasa yang simple 
Peneliti dapat menggunakan berbagai metode untuk mengamati objek penelitian secara langsung. Hal ini melibatkan penggunaan alat dan teknik yang sesuai dengan konteks penelitian. Observasi ini dapat mencakup pemantauan visual, pendokumentasian eksperimen, pengukuran langsung, atau pengamatan partisipatif.
Melalui observasi langsung, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang keadaan dan karakteristik objek penelitian serta memvalidasi informasi yang diperoleh dari sumber lainnya. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami aspek-aspek tertentu dari objek penelitian yang tidak dapat diakses melalui sumber informasi sekunder.
Pencatatan ini juga membantu dalam memperoleh data yang objektif dan dapat diandalkan. Dengan melakukan pengamatan langsung, peneliti dapat mencatat fakta-fakta, perubahan, interaksi, dan perilaku objek penelitian dengan akurasi yang tinggi. Hal ini penting dalam memastikan integritas dan keotentikan data yang diperoleh.
Dengan menggunakan sumber informasi dan melakukan observasi langsung, peneliti dapat melengkapi gambaran komprehensif tentang objek penelitian. Kombinasi data yang diperoleh dari sumber informasi dan observasi langsung dapat memberikan landasan yang kuat bagi penelitian yang mendalam dan objektif.
b. Wawancara
Berupa catatan pertanyaan dalam bentuk daftar pertanyaan dan tidak dibarengi dengan sejumlah pilihan jawaban. Kegiatan Tanya jawab antar dua pihak sehngga adanya pertukaran informasi untuk menemukan jawaban yang mengacu pada suatu topik tertentu (Fiantika et all.,2022).
c. Dokumentasi
Yaitu catatan keterangan atau kondisi objektif lokasi penelitian dan sampel yang diteliti dengan mencatat semua data secara langsung dari objek penelitian.
2.5. Teknik Pengumpulan Data
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan sebuah data kedalam kategori, menjabarkan, memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan agar mempermudah diri sendiri maupun orang lain. Sedangkan berbicara proses analisis data penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai. Sebelum peneliti masuk kewilayah objek penelitian maka sebelumnya peneliti menyiapkan data-data studi pendahuluan atau data sekunder untuk menentukan fokus penelitian. Kemudian selama dilapangan peneliti harus menganalisis setiap orang yang diwawancarai dan dapat mengambil kesimpulan, jika data belum valid, maka peneliti dapat mengembangkan pertanyaan sampai tahap tertentu, sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel.
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